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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jenis dan imbangan takaran pupuk sintetik dan alami 

yang dapat memberikan pertumbuhan serta hasil paling baik bagi tanaman jagung manis (Zea 

mays L. saccharata). Penelitian dilaksanakan menggunakan metode percobaan faktor tunggal 

yang disusun dalam Rancangan Acak Lengkap. Perlakuan yang diujikan adalah imbangan 

takaran pupuk urea dengan 2 jenis pupuk alami yaitu pupuk kandang kotoran sapi dan tepung 

darah sapi yaitu sebagai berikut : 100% pupuk nitrogen sintetik (Urea), 75% urea + 25% pupuk 

kandang sapi, 50% urea + 50% pupuk kandang sapi, 25% urea + 75% pupuk kandang sapi, 100% 

Pupuk kandang sapi, 75% urea + 25% pupuk tepung darah sapi, 50% urea + 50% pupuk tepung 

darah sapi, 25% urea + 75% pupuk tepung darah sapi, 100% Pupuk tepung darah sapi, tanpa 

pupuk nitrogen (Kontrol). Masing-masing perlakuan diulang 3 kali dan setiap ulangan terdiri dari 

3 tanaman sampel dan 2 tanaman korban. Variabel yang diamati yaitu tinggi, jumlah daun, bobot 

kering, luas daun, Indeks Luas Daun (ILD), Laju Pertumbuhan Tanaman (LPT), Laju Asimilasi 

Bersih (LAB), jumlah tongkol per tanaman, bobot jagung manis berklobot dan bobot jagung 

manis tanpa klobot. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk N alami dari kotoran sapi yang 

dikombinasikan dengan urea memberikan pertumbuhan dan hasil yang lebih baik pada jagung 

manis dibandingkan dengan pupuk N alami dari darah sapi yang dikombinasikan dengan urea. 

Imbangan takaran 75% urea dan 25% kotoran sapi memberikan pertumbuhan dan hasil jagung 

manis yang paling baik.   

 

 

PENDAHULUAN 

Jagung manis (Zea mays sacaratha L.) merupakan tanaman yang popular di masyarakat 

Indonesia. Tiap 100 gram bahan basah jagung manis terkandung berbagai zat baik bagi manusia. 

Berdasarkan data dari BPS (2011), pada tahun 2008 - 2010, ekspor jagung manis mengalami 

penurunan sebesar 17,25 % per tahun, sedangkan impor jagung manis mengalami peningkatan 

sebesar 6,26 % per tahun. 

Dalam kegiatan budidaya jagung manis yang berpengaruh besar terhadap produksi jagung 

manis adalah pemupukan. Jagung manis termasuk jenis tanaman yang cukup konsumtif terhadap 

unsur hara terutama nitrogen (N), sehingga selain potensi genetik dari varietas yang ditanam, 

tingkat kesuburan tanah merupakan faktor pembatas bagi pertumbuhan dan hasil jagung manis. 

Selain awal pertumbuhan, fase pertumbuhan utama dan fase munculnya bunga jantan merupakan 

fase kritis tanaman jagung terhadap cekaman lingkungan (Nurdin et al., 2009). Kekurangan hara 



pada fase kritis tersebut mengakibatkan pertumbuhan tanaman terhambat (tanaman menjadi 

kerdil) dan daya hasil yang rendah. Pupuk N merupakan salah satu kunci utama dalam usaha 

meningkatkan produktivitas jagung manis. Persentase kontribusi N berpengaruh secara nyata 

terhadap umur berbunga betina (Nurdin et al, 2008).  

Pupuk nitrogen dapat diperoleh dari pupuk nitrogen sintetik dan alami. Sumber N dari pupuk 

sintetik yang umum digunakan oleh petani adalah urea. Pupuk urea dapat memberikan 

peningkatan produksivitas tanaman yang tinggi. Namun, penggunaan pupuk urea dalam jangka 

panjang akan memberikan dampak buruk pada kondisi tanah (Parman, 2007). Oleh karena itu 

perlu ada alternatif sumber N sebagai pengganti pupuk sintetik (Urea). Pupuk N alternatif yang 

dapat mengurangi penggunaan pupuk N sintetik adalah dari pupuk alami. Pupuk alami yang 

mengandung unsur hara nitrogen (N) dapat berasal dari limbah hewan ternak. Limbah hewan 

ternak yang dapat digunakan sebagai pupuk alami adalah kotoran dan darahnya. Data dari 

Organic Vegetable Cultivation Malaysia (2005) menunjukkan bahwa kotoran sapi mengandung 

hara nitrogen (N) sebesar 2.04% sedangkan darah sapi mengandung hara N sebesar 13.25% 

(Jamila, 2012). Permasalahan : Kandungan N pada pupuk kandang (kotoran) dan darah tersebut 

tidak cukup besar sehingga akan memerlukan jumlah pupuk kandang dan darah yang sangat 

banyak apabila hanya digunakan pupuk kandang ataupun darah tunggal saja. Upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengurangi jumlah pupuk kandang ataupun darah tersebut adalah dengan 

mengombinasikan antara pupuk alami dan sumber pupuk N sintetik yang biasa digunakan petani 

(urea). Tujuan : Mendapatkan kombinasi takaran paling tepat antara pupuk sintetik dan pupuk 

alami. 

 

TATA CARA PENELITIAN 

Bahan yang digunakan yaitu tanah regosol, pupuk kandang tepung darah sapi, pupuk 

kandang kotoran sapi, pupuk urea, KCl, SP-36, air, benih jagung manis bonanza east west seed, 

dan pestisida.  

Alat yang digunakan yaitu cangkul, cetokan, sprayer, pena, penggaris, polybag, staples, 

double tip, gunting, timbangan analitik, timbangan biasa, oven, ph meter, tabung reaksi. 

Metode : Penelitian dilaksanakan menggunakan metode percobaan faktor tunggal yang 

disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan yang diujikan adalah imbangan 



takaran pupuk urea dengan 2 jenis pupuk alami yaitu pupuk kandang kotoran sapi dan tepung 

darah sapi yaitu sebagai berikut : 100% Pupuk Nitrogen sintetik (Urea), 75% urea + 25% pupuk 

kandang sapi, 50% urea + 50% pupuk kandang sapi, 25% urea + 75% pupuk kandang sapi, 100% 

Pupuk kandang sapi, 75% urea + 25% pupuk tepung darah sapi, 50% urea + 50% pupuk tepung 

darah sapi, 25% urea + 75% pupuk tepung darah sapi, 100% Pupuk tepung darah sapi, tanpa 

pupuk nitrogen (Kontrol). Masing-masing perlakuan diulang 3 kali dan setiap ulangan terdiri dari 

3 tanaman sampel dan 2 tanaman korban. 

 

Tahap penelitian : Pembuatan naungan, persiapan pupuk kandang sapi, persiapan tepung 

darah sapi, persiapan pupuk sintetik, persiapan media tanam, persiapan benih, penanaman, 

pemeliharaan dan panen. 

Parameter yang diamati : Tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, jumlah tongkol 

pertanaman, bobot tongkol berklobot, bobot tongkol tanpa klobot, bobot kering tanaman, luas 

daun, laju asimilasi bersih dan laju pertumbuhan tanaman. 

Analisis data : Data hasil pengamatan secara periodik disajikan dalam bentuk histogram dan 

grafik, sedangkan hasil akhir dianalisis menggunakan sidik ragam taraf 5%. Apabila ada 

pengaruh perlakuan yang berbeda nyata, untuk mengetahui pengaruh perlakuan yang berbeda 

diuji lebih lanjut dengan uji jarak berganda pada taraf 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Jagung Manis : Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil 

bahwa perlakuan imbangan pupuk Nitrogen dari Urea dan alami dari darah maupun kotoran sapi 

memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman jagung manis pada umur 7 minggu setelah 

tanam. Pemberian N dari 75% urea-25% kotoran ataupun darah sapi menghasilkan tinggi 

tanaman yang tidak berbeda nyata dibanding dengan 100% urea, sedangkan pemberian N dari 

25% urea-75% darah sapi dan 100% darah sapi menghasilkan tinggi jagung manis yang tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan tanpa pupuk N (Tabel 1).   

 

 

 



Tabel 1. Rerata Tinggi dan Jumlah Daun Minggu Ke-7 Setelah Tanam 

Perlakuan Tinggi (cm) Jumlah Daun 

100% Urea 

75% urea- 25% darah sapi 

50% urea-50% darah sapi 

25% urea-75% darah sapi 

100% darah sapi 

75% urea-25% kotoran sapi 

50% urea-50% kotoran sapi  

25% urea-75% kotoran sapi 

100% kotoran sapi 

Tanpa pupuk N 

145,00 ab 

 135,00 cb 

110,00 d 

  95,00 e 

  96,66 e 

155,00 a 

  135,00 cb 

125,00 c 

 108,33 d 

   86,00 e 

13,22 a 

12,33 b 

10,99 c 

  9,11 f 

  9,11 f 

13,33 a 

11,33 c 

10,66 cd 

  9,99 de 

  9,33 ef 

Keterangan : Nilai pada kolom yang sama dan diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan 

tidak beda nyata berdasarkan DMRT taraf 5% 

 

Jumlah Daun : Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan imbangan pupuk N dari 

urea dan alami dari darah maupun kotoran sapi memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

jumlah daun jagung manis pada umur 7 minggu setelah tanam. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa pemberian N dari 75% urea-25% kotoran sapi menghasilkan jumlah daun yang tidak 

berbeda nyata dibanding dengan 100% urea. Hal tersebut menandakan bahwa penggunaan pupuk 

alami N kotoran sapi juga mampu mengurangi penggunaan pupuk N dari urea hingga 25% agar 

dapat memberikan jumlah daun yang sama dengan yang diberikan dari penggunaan 100% N dari 

urea. Pemberian N dari 25% urea-75% darah dan 100% darah sapi menghasilkan jumlah daun 

yang tidak berbeda nyata dengan 100% kotoran sapi dan tanpa pupuk N. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan 100% pupuk alami darah maupun kotoran sapi tidak efektif 

mengurangi penggunaan pupuk N sintetik dalam hal pertumbuhan daun jagung manis (Tabel 1). 

Luas Daun : Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa 

perlakuan imbangan pupuk Nitrogen dari urea dan alami dari darah maupun kotoran sapi 

memberikan pengaruh nyata terhadap luas daun pada 45 HST (Hari Setelah Tanam). Pemberian 

N dari 75% urea-25% darah maupun kotoran sapi menghasilkan luas daun yang tidak berbeda 

nyata dengan 100% urea, sedangkan pada 100% darah sapi menghasilkan luas daun yang tidak 

berbeda nyata dengan tanpa pupuk N (Tabel 2). 

 

 

 

 



Tabel 2. Rerata Luas Daun dan Bobot Kering Jagung Manis Umur 45 HST 

Perlakuan Luas Daun 

(cm
2
) 

Bobot Kering 

(g) 

100% Urea 

75% urea- 25% darah sapi 

50% urea-50% darah sapi 

25% urea-75% darah sapi 

100% darah sapi 

75% urea-25% kotoran sapi 

50% urea-50% kotoran sapi  

25% urea-75% kotoran sapi 

100% kotoran sapi 

Tanpa pupuk N 

5043,0 a 

4727,3 a 

3983,0 bc 

4096,0 bc 

3905,3 c 

4928,7 a 

4350,3 b 

4109,7 bc 

4132,3 bc 

3753,0 c 

144,17 a 

114,51 b 

101,19 bc 

  91,87 cd 

  80,40 de 

147,23 a 

116,28 b 

  92,12 cd 

  79,74 de 

  69,69 e 

Keterangan : Nilai pada kolom yang sama dan diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan 

tidak beda nyata berdasarkan DMRT taraf 5% 

 

ILD : Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data bahwa perlakuan 

imbangan pupuk Nitrogen dari urea dan alami dari darah maupun kotoran sapi memberikan 

pengaruh nyata terhadap Indeks Luas Daun. Pemberian N dari 75% urea-25% darah maupun 

kotoran sapi menghasilkan nilai ILD (Indeks Luas Daun) yang tidak berbeda nyata dibanding 

dengan 100% urea. Pemberian N dari 25% urea-75% kotoran sapi dan 100% darah sapi 

menghasilkan nilai ILD yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan tanpa pupuk N (Tabel 3). 

LAB : Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan imbangan pupuk N dari urea dan 

alami dari darah maupun kotoran sapi menghasilkan LAB yang berbeda nyata (Lampiran 4g). 

Pemberian N dari 75% urea-25% kotoran sapi menghasilkan nilai LAB (Laju Asimilasi Bersih) 

yang tidak berbeda nyata dibanding dengan 100% urea, sedangkan pemberian N dari 100% darah 

sapi memberikan nilai LAB yang tidak berbeda nyata dengan 25% urea-75% darah sapi, 25% 

urea-75% kotoran sapi, 100% kotoran sapi dan tanpa pupuk N (Tabel 3). 

LPT : Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada beda nyata antara perlakuan imbangan N 

dari urea dan alami dari darah maupun kotoran sapi. Pemberian N dari 75% urea-25% kotoran 

sapi menghasilkan LPT (Laju Pertumbuhan Tanaman) yang tidak berbeda nyata dibanding 

dengan 100% urea, sedangkan pemberian N dari 25% urea-75% darah sapi, 100% darah maupun 

kotoran sapi menghasilkan LPT yang tidak berbeda nyata dengan tanpa pemberian pupuk N 

(Tabel 3). 

 



 

Tabel 3. Rerata Indeks Luas Daun, Laju Asimilasi Bersih, Laju Pertumbuhan Tanaman 

Perlakuan ILD 

 

LAB 

(g/cm
2
/minggu) 

LPT 

(g/cm
2
/minggu) 

100% urea 

75% urea-25% darah sapi 

50% urea-50% darah sapi 

25% urea-75% darah sapi 

100% darah sapi 

75% urea-25% kotoran sapi 

50% urea-50% kotoran sapi  

25% urea-75% kotoran sapi 

100% kotoran sapi 

Tanpa N 

1,23 a 

1,16 a 

1,04 b 

1,00 bcd  

0,94 cde 

1,19 a 

1,02 bc 

0,91 e 

1,02 b 

0,93 de 

0,01043 a 

0,00786 b 

0,00676 bc 

0,00593 cd 

0,00503 d 

0,01103 a 

0,00763 b 

0,00553 cd 

0,00446 d 

0,00560 cd 

0,00300 a 

0,00236 b 

0,00206 bc 

0,00186 cd 

0,00166 cd 

0,00303 a 

0,00240 b 

0,00206 bc 

0,00170 cd 

0,00146 d 

Keterangan : Nilai pada kolom yang sama dan diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan 

tidak beda nyata berdasarkan DMRT taraf 5% 

 

Bobot Kering : Hasil penelitian menunjukkan hasil beda nyata pada bobot kering tanaman 

umur 45 HST (Hari Setelah Tanam). Pemberian N dari 75% urea-25% kotoran sapi 

menghasilkan bobot kering yang tidak berbeda nyata dengan 100% urea (Tabel 2). Hal tersebut 

menandakan bahwa penggunaan pupuk alami kotoran sapi cukup efektif untuk mengurangi 

penggunaan pupuk N sintetik paling tidak hingga 25%, sedangkan pemberian N dari 100% darah 

maupun kotoran sapi menghasilkan bobot kering tanaman yang tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan tanpa pemberian pupuk N (Tabel 2). 

Tabel 4. Rerata Hasil Jagung Manis 

Perlakuan 
Jumlah 

tongkol 

(buah) 

Bobot tongkol 

berklobot 

(g) 

Bobot tongkol 

tanpa klobot 

(g) 

100% Urea 

75% urea- 25% darah sapi 

50% urea-50% darah sapi 

25% urea-75% darah sapi 

100% darah sapi 

75% urea-25% kotoran sapi 

50% urea-50% kotoran sapi  

25% urea-75% kotoran sapi 

100% kotoran sapi 

Tanpa pupuk N 

2,00 a 

1,66 ab 

1,33 ab 

1,33 ab 

1,33 ab 

2,00 a 

1,66 ab 

1,33 ab 

1,33 ab 

1,00 b 

 

436,67 a 

  393,33 bc 

  353,33 de 

 343,33 ef 

 311,67 fg 

  428,33 ab 

  385,00 cd 

  353,33 de 

  338,33 ef 

  276,67 g 

311,66 a 

 291,66 b 

258,33 c 

246,66 c 

221,66 d 

316,66 a 

283,33 b 

261,66 c 

251,66 c 

 213,66 d 

Keterangan : Nilai pada kolom yang sama dan diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak 

beda nyata berdasarkan DMRT taraf 5% 

 



Jumlah Tongkol : Hasil penelitian menunjukkan hasil tidak beda nyata pada jumlah 

tongkol pertanaman. Pemberian N dari 75% urea-25% kotoran sapi menghasilkan jumlah 

tongkol per tanaman yang tidak berbeda nyata dibanding dengan 100% urea dan perlakuan 

lainnya kecuali perlakuan tanpa pupuk N (Tabel 4). 

Bobot Tongkol Berklobot : Hasil Penelitian menunjukkan ada beda nyata pada bobot 

tongkol berklobot. Pemberian N dari 75% urea-25% kotoran sapi menghasilkan bobot tongkol 

berklobot yang tidak berbeda nyata dibanding dengan 100% urea dan bobot tongkol berklobot 

75% urea-25% darah sapi, sedangkan pemberian N dari 100% darah sapi menghasilkan bobot 

tongkol berklobot yang tidak berbeda nyata dengan tanpa pemberian pupuk N (Tabel 4). 

Bobot Tongkol Tanpa Klobot : Hasil penelitian menunjukkan ada beda nyata pada bobot 

tongkol tanpa klobot jagung manis. Pemberian N dari 75% urea-25% kotoran sapi menghasilkan 

bobot tongkol tanpa klobot yang tidak berbeda nyata dibanding dengan 100% urea, sedangkan 

100% darah sapi menghasilkan bobot tongkol tanpa klobot yang tidak berbeda nyata dengan 

tanpa pemberian pupuk N (Tabel 4). Hal ini menunjukkan pengurangan penggunaan pupuk urea 

sebesar 25% tidak mengurangi hasil tongkol jagung manis tanpa klobot (Tabel 4). 

 

KESIMPULAN 

1. Pupuk N alami dari kotoran sapi yang dikombinasikan dengan urea memberikan 

pertumbuhan dan hasil yang lebih baik pada jagung manis dibandingkan dengan pupuk N 

alami dari darah sapi yang dikombinasikan dengan urea. 

2. Imbangan takaran 75% urea dan 25% kotoran sapi memberikan pertumbuhan dan hasil 

jagung manis yang paling baik.  

SARAN  

Petani jagung manis disarankan menggunakan imbangan takaran pupuk N dari 75% urea-

25% kotoran sapi agar hasil jagung manis yang diperoleh tetap optimal dan kerusakan lahan 

serta lingkungan akibat penggunaan urea dapat dikurangi. 
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